BAB V
PENUTUP
51  Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bagian sebelumnya, maka simpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Mempengaruhi kadar Fe pada air sumur adalah letaknya yang cukup
berdekatan dengan persawahan;
2. Setelah dilakukan metode cascade terjadi perubahan kadar Fe, yang
semulanya melebihi ambang batas, menjadi berkurang;
3. Setiap sumur yang dilakukan uji coba mengalami penurunan yang
berbeda-beda berdasarkan tingkat kekeruhan setiap 5 sumur.
5.2  Saran
Penelitian ini merupakan penelitian purposive sampling. Oleh sebab itu
memungkinkan bagi lainnya untuk melakukan penelitian yang sama dan melihat
masalah yang berbeda dengan menggunakan pendekatan yang lebih mutakhir.
Demikian pula dengan analisis data yang disajikan, sehingga kiranya peneliti
selanjutnya dapat menganalisis dengan analisis yang berbeda. Hal tersebut
dimaksudkan agar terdapat perbedaan dari segi isi dan cara mengukur kadar Fe
pada air sumur. Diharapkan skripsi ini dapat menjadi inspirasi dalam melakukan
penelitian untuk mengukur kualitas air sumur dengan melihat masalah yang

berbeda.
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